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Abstract:

The transition of disease in Indonesia is marked by increasing cases of non-
communicable diseases that are hospitalized in several hospitals. Non-
communicable diseases are often referred to as chronic diseases. Non-
infectious diseases contribute to 60 percent of death globally. Prolanic is a
program aimed at encouraging members of people with chronic diseases to
achieve optimal quality of life. The purpose of this research is to explain the
factors that influence the participation of Social Assurance Security Agency
participants doing Prolanic gymnastics at Public Health Center of
Martimbang Pematangsiantar City. Type of research is analytical with cross
sectional study design at Public Health Center of Martimbang
Pematangsiantar City. The population was all 361 BPIS participants with a
sample of 80 people. There is influence of knowledge, motivation, attitude,
distance to participant Social Assurance Security Agency doing Prolanic
Gymnastics with p value 0,001. The most dominant factor influencing the
participation of Social Assurance Security Agency prolanic gymnastics is the
knowledge with the expected value B is 0.007. Social Assurance Security
Agency Pematangsiantar city is expected to do socialization about prolanic
gymnastics and further research.
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PENDAHULUAN

Transisi penyakit di Indonesia
ditandai dengan semakin meningkatnya
penyakit tidak menular menyebabkan
terjadinya transisi kebijakan
Pemerintah Indonesia yang
menyeluruh (Soegondo, 2008). WHO
sendiri memperkirakan bahwa pada
tahun 2020, penyakit tidak menular
akan menyebabkan 73 persen kematian
secara global dan memberikan
kontribusi bagi penyebab kematian
secara global dan sekitar 80 persen dari
penyakit tidak menular ini justru terjadi
pada negara-negara dengan
pendapatan rendah atau yang sering
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disebut sebagai low and middle income
countries (WHO, 2004).

Prolanis adalah program yang
bertujuan BPJS untuk mendorong
anggota penyandang penyakit kronis
mencapai kualitas hidup yang optimal.
Aktivitas yang dilakukan oleh anggota
diantaranya adalah konsultasi medis,
pemeriksaan gula darah, home visit,
senam, dan edukasi kelompok.
Penelitian yang dilakukan oleh Deiby
dkk, 2015 mengatakan Senam Prolanis

dilakukan selama 4 minggu pada
penderita hipertensi dengan hasil
memperlihatkan ada perbedaan

bermakna antara Tekanan Darah (TD)
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sistolik awal dan akhir pada latihan 2
kali/minggu (p = 0,003<a =0,001)

Penelitian yang dilakukan Novita,
2015, Dberdasarkan Buku Panduan
Pelaksanaan Prolanis sesuai dengan
Peraturan No. 12 Tahun 2013 tentang
Jaminan Kesehatan. Pelaksana Prolanis
di Puskesmas dari 7 kegiatan, baru
terlaksana penyuluhan kesehatan,
pemeriksaan kesehatan, senam
prolanis, dan pemberian obat
dikarenakan keterbatasan tenaga dan
waktu pelaksana Prolanis di Puskesmas.

Penelitian Wulandari, 2013
menyatakan karakteristik pasien DM
secara analisis stastistik menunjukkan
tidak ada hubungan antara IMT dengan
tekanan darah sistolik didapatkan nilai
p 0,380 (p > 0,05) maupun diastolik
dengan nilai p 0,794 (p > 0,05).
Penyakit Kronis merupakan perubahan
kondisi kesehatan yang tidak dapat
disembuhkan karena sifat penyakitnya
atau perawatannya, melainkan karena
penyakit itu harus diderita untuk waktu
yang lama. Upaya preventif dibidang
kesehatan merupakan salah satu
kegiatan yang dilaksanakan oleh
Puskesmas. Disisi lain, BP]JS Kesehatan
sebagai lembaga yang ditugasi untuk
membantu masyarakat Indonesia untuk
menjaga kesehatan juga merasa perlu
dilakukan upaya pencegahan dibidang
kesehatan (BPJS, 2014).

Sejalan dengan anjuran Perkeni,
BPJS Kesehatan menjalankan program
yang disebut dengan Prolanis. Prolanis
adalah suatu sistem pelayanan
kesehatan dan pendekatan  proaktif
yang dilaksanakan secara terintegrasi
yang melibatkan peserta, fasilitas
kesehatan dan BPJS Kesehatan dalam
rangka pemeliharaan kesehatan bagi
peserta BPJS Kesehatan yang
menderita  penyakit kronis  untuk
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mencapai kualitas hidup yang optimal
dengan biaya pelayanan kesehatan
yang efektif dan efisien.

Berdasarkan survei awal vyang
dilakukan di Puskesmas Martimbang
Kota Pematang siantar, bahwa jumlah
peserta BPJS yang menderita penyakit
kronis yang berusia di atas 30 tahun
yang pernah berkunjung ke Puskesmas
Martimbang Pematangsiantar senam
sebanyak 361 orang (gangguan jantung
15 orang,  hipertensi 40 orang,
gangguan orang 2 orang, asma 25
orang, Diabetes Militus 252 orang dan
lain lain 27 orang, peserta BPJS senam
prolanis yang pernah mengikuti senam
prolanis sebanyak 232 orang. Hasil
wawancara singkat vyang dilakukan
terhadap 6 orang peserta BP]JS senam
prolanis, tentang kehadiran mengikuti
senam prolanis, masing-masing
memberikan pendapat bahwa jarak
tempuh, tidak ada transportasi umum,
keluarga tidak ada yang mengantar.

Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik mengambil judul penelitian
“Faktor-Faktor yang memengaruhi
keikutsertaan peserta BPJS melakukan
senam Prolanis di Puskesmas
Martimbang Kota Pematang Siantar”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian analitik dengan metode
pendekatan Cross sectional study yang
bertujuan untuk mengetahui Faktor-
Faktor Yang Berhubungan dengan
Keikutsertaan Peserta BPJS yang
Melaksanakan Senam  Prolanis di
Puskesmas Martimbang Kota Pematang
Siantar. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan cara
membagikan kuisioner dan responden
mengisi kuisioner secara bersama-sama
dalam satu hari dengan pengawasan,
dengan terlebih dahulu diberikan
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persetujuan bersedia menjadi
penelitian.

objek

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta BPJS vyang
menderita penyakit  kronis  yang
merupakan peserta senam pronalis di
Puskesmas Martimbang Pematang
Siantar. Variabel dalam penelitian ini

adalah Variabel terikat (dependen)
yaitu keikutsertaan dalam senam
prolanis, dan Variabel bebas

(independen) yaitu terdiri dari beberapa
faktor antara lain :
pendidikan,

(1) Predisposisi  yaitu
pengetahuan, motivasi, dan
pendapatan, (2) pemungkin vyaitu

keterjangkauan ke fasilitas kesehatan,
(3) faktor penguat vyaitu dukungan
keluarga. Pengolahan data pada tesis
ini  menggunakan tahapan editing,
coding, Data entry, dan teknik analisa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik F %
Pengetahuan
Baik 37 46,3
Cukup 43 53,8
Motivasi
Baik 27 33,8
Cukup 53 66,3
Sikap
Setuju 35 43,8
Tidak Setuju 45 56,3
Dukungan Keluarga
Baik 41 51,3
Kurang 39 48,3
Jarak Tempuh
Mudah 38 47,5
Sulit 42 52,5

Tabel 2. Keikutsertaan Peserta BP]S

Variabel Keikutsertaan

Independent Ikut Tidak F
Pengetahuan

Baik 23 12 0,001
Cukup 13 32

Motivasi

Tinggi 18 9 0,001
Cukup 18 35
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Variabel Keikutsertaan
Independent — qkut Tidak
Sikap
Setuju 23 12 0,001
Tidak Setuju 13 32
Dukungan Keluarga
Baik 26 15 0,001
Kurang 10 29
Jarak Tempuh
Mudah 24 14 0,001
Sulit 12 30

Berdasarkan tabel terlihat pengaruh
keikutsertaan terhadap pengetahuan.
Responden yang memiliki pengetahuan
kategori baik dan ikut dalam senam
prolanis sebanyak 23 orang (28.8%),
responden yang memiliki pengetahuan
cukup dan ikut dalam senam prolanis
sebanyak 13 orang (16.2%) sedangkan
responden yang memiliki penetahuan
baik dan tidak mengikuti senam
prolanis sebanyak 12 orang (15%),
responden yang memiliki pengetahuan
cukup dan tidak mengikuti senam
prolanis sebanyak 32 orang (40%). Uji
bivariat menunjukkan bahwa ada
pengaruh pengetahuan terhadap
keikutsertaan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh nilai p = 0,001.

Pengaruh keikutsertaan terhadap
motivasi. Responden yang memiliki
motivasi kategori tinggi dan ikut dalam
senam prolanis sebanyak 18 orang
(25.5%), Uji bivariat menunjukkan
bahwa ada pengaruh motivasi terhadap
keikutsertaan. Hai ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh nilai p =0,005.
Pengaruh keikutsertaan terhadap sikap.
Responden yang memiliki  sikap
kategori setuju dan ikut dalam senam
prolanis sebanyak 26 orang (32.5%),
responden yang memiliki dukungan
keluarga tidak setuju dan ikut dalam
senam prolanis sebanyak 13 orang
(16.2%).

Uji
ada

bivariat menunjukkan bahwa
pengaruh sikap terhadap
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keikutsertaan. Hai ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh nilai p 0,001.
Pengaruh keikutsertaan terhadap
dukungan keluarga. Responden vyang
memiliki dukungan keluarga kategori
baik dan ikut dalam senam prolanis
sebanyak 23 orang (28.8%), responden
yang memiliki dukungan keluarga
kurang dan ikut dalam senam prolanis
sebanyak 10 orang (12.5%). Uji
bivariat menunjukkan bahwa ada
pengaruh dukungan keluarga terhadap
keikutsertaan. Hai ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh nilai p = 0,001.

Pengaruh keikutsertaan terhadap

jarak  tempuh. Responden  yang
memiliki jarak tempuh kategori mudah
dan ikut dalam senam prolanis

sebanyak 24 orang (30%), responden
yang memiliki jarak tempuh sulit dan
ikut dalam senam prolanis sebanyak 12
orang (15%). Uji bivariat menunjukkan
bahwa ada pengaruh  dukungan
keluarga terhadap keikutsertaan. Hai
ini dapat dilihat dari nilai yang
diperoleh nilai p = 0,001.

Analisa multivariat digunakan untuk
mengetahui variabel independent

berpengaruh terhadap variabel
dependent. Uji yang digunakan adalah
analisis regresi logistik, untuk
menemukan model yang paling sesuai
menggambarkan faktor faktor yang
berpengaruh terhadap keiikutsertaan.
Langkah-langkah dalam uji tersebut
adalah melakukan analisis bivariat
untuk menentukan variabel yang
menjadi kandidat model. Hasil uji
bivariat yang mempunyai nilai p < 0,05

dapat dimasukkan dalam  model
multivariat (Hastono, 2001).
Berdasarkan uji bivariat semua variabel
independent (pengetahuan, motivasi,
sikap, dukungan keluarga dan jarak
tempuh) masuk  menjadi model
multivariat.

Dalam model ini semua variabel
kandidat dicoba bersama-sama. Model
terbaik dipertimbangkan dengan dua
kriteria nilai p < 0,05). Semua variabel

merupakan kandidat untuk analisis
multivariat. l. Semua variabel
independen dimasukkan ke dalam

model, kemudian variabel yang p tidak
p signifikan dikeluarkan dari model
secara berurutan dimulai dari p = yang
terbesar.

Tabel 3. Hasil Uji Faktor-Faktor Keikutsertaan Peserta BPJS Senam Pronalis

Variabel B SE  wald af 5P 9% C.L for EXP(B)
(B) Lower Upper
Pengetahuan -1.399 .522 7.180 1 .007 .089 .678
Motivasi 0.90 .801 .013 1 911 .228 5.253
Dukungan -1.033 .874 1.487 1 223 .068 1.872
Sikap -.414 .894 215 1 .643 .114 3.813
Jarak Tempuh -.315 .899 123 1 .726 .125 4.248

Tabel 4. Hasil Uji Faktor-Faktor Keikutsertaan Peserta BPJS Senam Pronalis

o,
Variabel B SE  wald af 5P _93%C.lL for EXP(B)
(B) Lower Upper
Pengetahuan -1.399 .519 7.250 1 .007 .090 .687
Dukungan -1.033 .800 1.567 1 211 .077 1.762
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh pengetahuan,
dukungan keluarga, sikap,dan

pengaruh jarak tempuh terhadap
keikutsertaan peserta BPJS
mengikuti senam Prolanis.

2. Faktor vyang paling dominan
mempengaruhi keikutsertaan senam
prolanis peserta BPJS adalah
pengetahuan p = 0,007 artinya jika
makin tinggi tingkat pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang, maka
makin tinggi pula tingkat partisipasi
orang tersebut mengikuti senam
prolanis.

3. Dukungan keluarga yang mengantar
peserta mengikuti senam prolanis
sangat berpengaruh. Namun jika
dukungan keluarga kurang maka
pihak puskesmas biasanya
menjemput  kesalah satu titik
kumpul yang telah ditentukan.

Saran

Untuk BPJS Kota Pema-tangsiantar
melakukan sosialisasi tentang senam
prolanis yang dilaksanakan oleh BPJS
langsung ke masyarakat sehingga
masyarakat dapat mengerti dan
memahami bentuk kegiatan,manfaat
senam prolanis.

Untuk Puskesmas Martimbang
Kota Pematangsiantar, diharapkan
peran serta aktif dan komitmen tenaga
kesehatan dalam pelaksanaan senam
Prolanis. Diharapkan Tenaga kesehatan
aktif mensosialisasaikan atau
memberikan penyuluhan tentang
senam prolanis.
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